INTISARI

Analisis Penerapan Akad ljarah Pembiayaan Talangan Haji dan Umroh di
BMT Tamzis Bina Utama

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan prosedur
pembiayaan dan pelaksanaan akad ijarah pembiayaan talangan haji dan umroh di BMT
Tamzis Bina Utama. Selanjutnya dilakukan analisis terhadap penerapan prosedur
pengajuan dan pelaksanaan akad ijarah pembiayaan talangan haji dan umroh di BMT
Tamzis Bina Utama cabang Kotagede apakah sudah sesuai atau belum dengan
peraturan syariah sesuai dengan DSN-MUI fatwa NO.09/DSN-MUI/1V/2000.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis, yaitu
metode yang digunakan untuk menganalisis suatu hasil penelitian berdasarkan
wawancara dan observasi terhadap BMT. Data terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer berupa hasil wawancara berupa penjelasan mengenai prosedur
pengajuan dan pelaksanaan akad ijarah, sedangkan data sekunder berupa lembar akad
ijarah yang di setujui kedua belah pihak.

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan di BMT Tamzis Bina
Utama hasilnya menunjukkan bahwa ketentuan penerapan akad ijarah dalam
pembiayaan talangan haji dan umroh belum sepenuhnya sesuai dengan DSN-MUI
fatwa No.09/DSN-MUI/IV/2000.

Kata Kunci: Pembiayaan ljarah, DSN-MUI fatwa No0.09/DSN-MUI/1V/2000,
Prosedur Pengajuan dan Pelaksanaan Akad ljarah Talangan Haji
dan Umroh.
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The research aimed at learning the implementation of financing procedure and
implementation of akad ijarah on haji and umroh (hajj and umrah) at BMT Tamsis
Bina Utama. It was also to analyze whether the application of proposing procedure
and implementation of akad ijarah on haji and umroh (hajj and umrah) cost bailout at
BMT Tamsis Bina Utama Kotagede Branch in accordance with syariah law (Islamic
Law) DSN-MUI fatwa NO.09/DSN-MUI/1V/2000.

The method used was descriptive analysis, a method used to analyze research
result based on interview and observation. The data consisted of primary and
secondary data. The primary data were interviews on explanation of proposing
procedure and implementation of akad ijarah. The secondary data were akad ijarah
contract sheets agreed by both parties.

Based on the research analysis conducted at BMT Tamsis Bina Utama, it
indicated that the terms of application of akad ijarah on haji and umroh cost bailout
were in accordance with DSN-MUI fatwa NO.09/DSN-MUI/I1V/2000.
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